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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 
Setelah mengkaji dan meneliti peranan pondok pesantren Al-Falah dalam pembinaan akhlak remaja di desa karangsari melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi maka dapat dicapai kesimpulan dari peranan pondok pesantren di desa Karangsari Rejotangan Tulungagung adalah sebagai berikut.

1. Usaha Pondok Pesantren Al-Falah Dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Karangsari Rejotangan Tulungagung
Berdasarkan temuan peneliti dan pembahasannya, maka peranan pondok pesantren dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung Yaitu:

· Peranan sebagai lembaga pendidikan agama Non-Formal

· Peranan sebagai instrumen

· Peranan sebagai fasilitator

· Peranan sebagai wadah pengembangan sumberdaya manusia

· Peranan sebagai agent of development masyarakat desa
· memberikan kiat-kiat (motifasi) pada santri tentang akhlak dan agama kepada masyarakat karangsari,

2. Metode Yang Dipergunakan Pondok Pesantren Al-Falah dalam Membina Akhlak Remaja di Desa Karangsari.

Berdasarkan temuan peneliti dan pembahasanya, maka metode-metode yang dipergunakan oleh pondok pesantren Al-Falah Karangsari dalam pembinaan akhlak remaja yaitu:

1. Metode ceramah dan tanya jawab

2. Mengadakan kajian-kajian intensif ke-islaman tiap bulan ramadhan

Mengadakan program pengajian rutin satu minggu sekali

3. Membuka selebar-lebarnya kesempatan mengaji di pondok pesantren

4. Pesantren kilat dibulan ramadhan

5. Metode tindakan berupa tauladan yang baik

6. Pengkajian khusus tentang akhlak pada periode tertentu

7. Metode drill yakni mngeadakan bimbingan baca tulis alquran kepada anak-anak dan remaja disekitar
8. Ngaji alumni tiap rabu pon, yang mana mendalami kitab minhajul ngabidin, 

9. Rutinan ziaroh makam tiap malam jum’at, dan 

10. Kegiatan penafsiran mengenai hukum (Bashul Mashail).

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pondok Pesantren Al Falah Dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Karangsari.
Faktor pendukung pembinaan akhlak remaja :
a. Disediakan beberapa pengajar khusus dalam bidang keagamaan yang diambil dari pondok ploso Kediri dan pondok Jombang.

b. Penyediaan kitab penunjang pengajaran di ponpes al Falah.

c. Pertukaran santri yang memiliki kemampuan khusus dengan santri dari pondok lain.

d. Adanya seorang pengasuh kyai yang selalu mendukung demi berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar

e. Adanya seorang kepala madrasah yang mengatur dan mengawasi perjalanan pembelajaran di madrasah diniyah
f.    Kekompakan dan kebersamaan para ustad dan ustadzah 

g. Adanya sarana belajar, gedung dan ruangan belajar begitu juga papan tulis, bangku/meja belajar, meja dan kursi guru
h. Kesemangatan para santri dalam memahami dan menghafalkan pelajaran.
Faktor penghambatnya antara lain :

a. Masih adanya ustad dan ustadzah yang pulang kampung sehingga tidak hadir pada waktu jam mengajar
b. Anggapan masyarakat yang keliru mengenai pendidikan pesantren dan anggapan bahwa tidak ada bedanya anak yang dipondokkan dan anak yang tidak
c. Kurang minat dan dukungan orang tua menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. banyak orang tua yang lebih senang menyekolahkan anaknya di pendidikan umum dari pada harus belajar di pesantren.
d. Pengaruh keluarga terhadap perkembangan jiwa keagamaan Santri
e. Pengaruh lingkungan santri tinggal ataupun bersosialisasi
f.     Banyaknya santri yang bekerja sehingga beberapa program baru ataupun penyelarasan metode harus menyesuaikan dengan keadaan santri.
g. Santri (keluarga/warga) kesadaran untuk memasukkan anaknya kepondok yang berkurang
h. Keinginan  pribadi dari para remaja yang pasang surut
i.     Tenaga ajar kurang antusias karena banyak dari alumni pondok yang pulang kampung dan mencoba untuk mengajar pendidikan keagamaan di daerah asalnya
B. Saran-Saran

Untuk meningkatkan peran serta pondok pesantren dalam usaha pembinaan akhlak remaja agar keberadaannya memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat maka perlu diupayakan peningkatan mental dan sarana prasarana yang telah ada dengan sebaik mungkin. Berpijak dari kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan saran bagi para pengurus pondok pesantren Al-Falah desa Karangsari

· Perlu adanya jadwal yang lebih jelas dan waktu libur bagi para ustad dan ustadzah, jadi waktu untuk pulang bagi para ustad dan ustadzah menjadi relative terjadwal.
· Koordinasi yang baik merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai suatu  tujuan, sehingga menimbulkan semangat kerja keras dan kebersamaan dalam menjalankan amanat.

· Kerjasama yang harmonis dengan pihak luar terkait dengan pondok pesantren.

· Terjalinnya kerjasama yang baik dengan masyarakat guna mensukseskan agenda yang dirancangkan pondok pesantren
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